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ABSTRAK 

 
Parijoto (Medinilla speciosa) adalah salah satu tanaman yang banyak tumbuh di lereng Gunung 
Muria Kecamatan Dawe, kabupaten Kudus Jawa Tengah. Tanaman ini mempunyai beberapa 
kegunaan diantaranya untuk antioksidan, anti tumor, antibakteri.  Penelitian ini mempunyai 
tujuan untuk mengetahui potensi ketoksikan akut dari ekstrak segar buah parijoto terhadap 
mencit jantan galur swiss. Pada penelitian ini digunakan hewan uji sebanyak 15 ekor mencit 
jantan, dibagi secara acak menjadi 5 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 3 ekor mencit 
jantan galur swiss. Peringkat dosis yang diberikan dari dosis terendah sampai dosis tertinggi 
adalah6,25 g/kg BB;12,5 g/kg BB;25 g/kg BB;50 g/kg BB sedangkan untuk kelompok kontrol 
diberi akuades. Potensi ketoksikan akut dari ekstrak buah parijoto segar tidak dapat ditentukan 
karena tidak ada kematian hewan uji sampai hari terakhir pengamatan, sehingga dosis tertinggi 
(50 g/kg BB) yang bisa diberikan pada hewan uji dinyatakan sebagai LD50semu, yang mempunyai 
makna relatif kurang berbahaya. Pemberian ekstrak buah parijoto segar tidak mempengaruhi 
perilaku hewan uji. 
Kata kunci : parijoto, ketoksikan akut, mencit jantan  
 
 

ABSTRACT 
 

Parijoto (Medinilla speciosa) is one of the many plants that grow on Mount Muria Dawe Kudus 
Central Java. This plant has several uses for antioxidants, anti-tumor, antibacterial. This 
research has the objective to know the potential of acute toxicity from fresh extract of parijoto 
fruit to male mice of swiss strain. In this study used 15 male mice, randomly divided into 5 
groups, each group consisting of 3 male mice of swiss strains. The dose given from the lowest 
dose to the highest dose was 6.25 g/kg BW; 12.5 g/kg BW; 25 g/kg BW; 50 g/kg BW while for 
the control group was given aquadest. Acute toxicity potential of fresh parijoto extract can not 
be determined because no animal deaths until the last day of observation, so the highest dose 
(50 g / kg BW) that can be given to animals is expressed as LD50semu, its mean that fresh 
parijoto extract has less harmful. Giving fresh parijoto extract does not affect the behavior of 
the animals. 
Keywords: parijoto, acute toxicity, male mice 
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LATAR BELAKANG 
Obat tradisional sering digunakan oleh masyarakat Indonesia, karena secara umum 

penggunaan obat tradisional dinilai lebih aman jika dibandingkan dengan penggunaan 
obat modern. Obat tradisional mempunyai efek samping yang relatif lebih sedikit bila 
dibandingkan obat modern. Efek samping dari obat tradisional bisa diminimalkan 
dengan memperhatikan kebenaran bahan, ketepatan dosis, ketepatan waktu penggunaan, 
ketepatan cara penggunaan, ketepatan telaah informasi, tanpa ada penyalahgunaan, serta 
ketepatan dalam pemilihan obat untuk indikasi tertentu (Sari, 2012) 

Perkembangan industri obat tradisional di Indonesia semakin mengalami 
peningkatan, pemanfaatan tanaman obat juga akan terus meningkat seiring dengan 
tradisi dari bangsa Indonesia yang tetap melestarikan warisan dari leluhur dalam 
pemanfaatan obat tradisional. Penggunaan tanaman obat di Indonesia lebih banyak 
berdasarkan keterangan empiris, hanya beberapa saja yang sudah ada penelitian 
ilmiahnya (Dewoto, 2007). Parijoto merupakan salah satu tanaman yang tumbuh 
didaerah dataran tinggi di lereng Gunung Muria desa Dawe kabupaten kudus. Tanaman 
ini sering digunakan secara turun  temurun terutama oleh masyarakat di lereng gunung 
muria untuk pengobatan berbagai macam penyakit.  

Parijoto mengandung beberapa senyawa seperti flavonoid, saponin dan tanin. 
Flavonoid berperan dalam aktivitas antioksidan. Flavonoid yang terkandung dalam 
parijoto terdeteksi menunjukkan empat cincin yang menunjukkan empat komponen 
flavonoid, ini menunjukkan efek parijoto untuk menghambat pertumbuhan sel kanker. 
Kandungan saponin dalam parijoto memiliki berbagai aktivitas dalam uji sitotoksik anti-
tumor sitotoksik. Saponin dapat mengaktifkan jalur apoptosis secara intrinsik atau 
ekstrinsik, menahan siklus sel, memicu autophagy, menghambat angiogenesis, dan 
menghambat metastasis. Senyawa tanin memiliki efek antimikroba dengan menghambat 
enzim dan membentuk kompleks dengan ion logam,tetapi juga dapat mengurangi profil 
lipid dan peningkatan aktivitas antioksidan yang signifikan (Hanum, Prihastanti, & 
Jumari, 2017). Penggunaan tanaman parijoto sebagai obat tradisional belum diketahui 
pasti keamanannya,maka perlu dilakukan penelitian tentang uji ketoksikan akut dari 
tanaman parijoto 

Penelitian ini menggunakan mencit jantan galur swiss sebagai hewan uji yang 
akan diberi ekstrak buah parijoto dengan dosis tertentu, dan diamati kenaikan berat 
badannya selama periode waktu tertentu. Hewan uji dibagi mejadi 5 kelompok dengan 4 
variasi dosis dan satu kelompok lainnya sebagai kontrol negatif. 

 
 

METODE PENELITIAN 
Bahan 

Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah mencit jantan dewasa galur 
swiss, dengan umur ± 3 bulan dan dengan berat badan sekitar 30 gram, hewan uji 
diperoleh dari Peternakan Tikus Putih dan Mencit “Mister Tiput” Semarang. Bahan 
yang diujikan  berupa ekstrak air buah parijoto segar dengan dosis 6,25 g/Kg BB, 12,5 
g/Kg BB, 25 g/Kg BB, 50 g/Kg BB. 
Alat 

Alat-alat yang dipakai pada penelitian adalah: timbangan untuk mencit, jarum 
suntik oral, seperangkat peralatan gelas (gelas ukur, labu ukur, beker glass), neraca 
analitik sartorius, 5 kandang mencit yang digunakan untuk menempatkan mencit 
berdasarkan kelompok dosis. 
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Cara Kerja 
Pemilihan Hewan Uji 

Secara umum dalam penelitian toksikologi akut (penentu LD50) digunakan mencit 
dan tikus sebagai hewan uji. Alasan pemilihan hewan uji ini karena murah, mudah 
didapat, dan mudah dalam penanganannya. Pada penelitian ini sebagai hewan uji dipilih 
mencit jantandengan umur kurang lebih sama (3 bulan), sehat, dan memiliki berat badan 
yang kurang lebih sama pula (sekitar 30 gram). Semua mencit yang digunakan 
diadaptasikan dengan lingkungan tempat penelitian dalam hal ini di Laboratorium 
Farmakologi STIKES Cendekia Utama Kudus agar dapat menyesuaikan diri dan dapat 
meminimalkan faktor yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. 
Pengelompokan Hewan Uji 

Mencit sebanyak 15 ekor dibagi menjadi 5 kelompok secara acak, masing-masing 
kelompok terdiri dari 3 ekor mencit. Kelompok I adalah kelompok kontrol, kelompok 
II, III, IV, V adalah kelompok perlakuan dengan variasi dosis.  Kelompok kontrol 
adalah kelompok mencit yang diberi aquades secara oral, sedangkan kelompok 
perlakuan diberi larutan uji yaitu ekstrak air buah parijoto segar secara oral. Kelompok 
perlakuan terdiri dari 4 kelompok, dengan perbandingan dosis tertentu. Mencit yang 
telah dikelompokan ditimbang berat badan sebagai berat badan awal.  
Penyiapan Larutan Uji 

Buah Parijoto segar ditimbang kemudian ditambahkan akuades sebagai pelarut, 
dihaluskan dengan cara diblender, kemudian disaring. 
Penentuan Dosis  

Volume yang diberikan ke  pada mencit betina (20 g) yaitu 1 ml. Sehingga untuk 
mencit (20 g) mengandung 1 g sampel. Maka diperoleh dosis tertinggi sebesar 50   g/kg 
berat badan. Untuk mendapatkan peringkat dosis menggunakan faktor perkalian tetap: 2 
Kontrol : aquades 1,0 ml 
Peringkat dosis yang diperoleh sebagai berikut : 
Kelompok I :diberi aquades 1,0 ml sebagai kontrol. 
Kelompok II : ekstrak air buah parijoto segar 6,25 g/Kg berat badan 
Kelompok III : ekstrak air buah parijoto segar 12,5 g/Kg berat badan 
Kelompok IV : ekstrak air buah parijoto segar 25 g/Kg berat badan 
Kelompok V : ekstrak air buah parijoto segar 50 g/Kg berat badan 
Pemberian Larutan Uji Pada Hewan Uji 

Masing-masing dosis diberikan pada masing-masing hewan uji dengan jalur 
pemberian peroral. Begitu pula pada kelompok kontrol, diberikan secara peroral dengan 
aquades. Volume larutan yang diberikan sesuai ketentuan maksimum yang dapat 
diberikan pada hewan uji yaitu 1,0 ml. Maka untuk mencit dengan berat 30-35 gram, 
volume maksimum larutan yang diberikan melalui jalur peroral adalah 1,0 ml.  
Pengamatan dan Pemeriksaan 

Pengamatan dimulai dari pengamatan fisik gejala klinis hewan uji. Pengamatan 
fisik antara lain pengamatan terhadap perilaku hewan uji, gerakan kereaktifan hewan uji 
terhadap rangsang, respon hewan uji, keadaan kulit serta kondisi-kondisi umum lainnya 
(data kualitatif) jangka waktu pengamatan dapat cukup lama (14 hari) karena 
kemungkinan terjadi efek lain yang muncul lambat termasuk kematian (Nugroho, 
Bustami, & Darmansyah, 1995). Selain pengamatan terhadap jumlah hewan uji yang 
mati setelah 24 jam  sebagai penentu LD50 (data kuantitatif). Selama 14 hari tersebut 
dilakukan penimbangan mencit setiap 3 hari sekali. Informasi tentang berat badan 
digunakan sebagai data yang menunjukan keadaan patologi dari hewan uji. 



4 
 

Analisis Data 
Data penelitian terdiri dari data kualitatif dan data kuantitatif yang analisisnya sebagai 
berikut: 
1. Data kualitatif meliputi data pengamatan gejala klinis. Data tersebut dianalisis 

dengan cara membandingkan dengan kelompok kontrol. 
2. Data kuantitatif meliputi jumlah hewan uji yang mati dari masing-masing 

kelompok. Data jumlah hewan uji yang mati digunakan untuk menghitung harga 
LD50. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan berat badan antara kelompok 
kontrol dan kelompok perlakuan yang signifikan. Untuk mengetahui data tersebut 
signifikan atau tidak signifikan maka dilakukan uji homogenitas menggunakan uji 
normalitas Kolmogorov-Smirnov. Kemudian diuji menggunakan analisis parametrik 
atau nonparametrik. Analisis parametrik menggunakan metode ANOVA (Analysis of 
Variance) dengan taraf kepercayaan 95% dan dilanjutkan dengan metode uji 
Tukey’s HSD apabila terdapat perbedaan setelah dilakukan uji ANOVA. Analisis 
nonparametrik menggunakan metode Kruskal-Wallis dan bila terdapat perbedaan 
bermakna dilanjutkan dengan uji Mann Whitney.   

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Parijoto (Medinilla speciosa Blume) merupakan tumbuh liar di lereng-lereng 
gunung atau di hutan-hutan dan tumbuh baik pada tanah yang berhumus tinggi dan 
lembab pada ketinggian 800-2300m di atas permukaan laut. Tanaman parijoto 
mengandung saponin dan kardanolin, disamping itu buahnya juga mengandung 
flavonoid dan daunnya mengandung tanin (Anonim, 2014). Sedangkan menurut 
Wachidah (2013) buah parijoto selain mengandung flavonoid dan saponin  juga 
mengandung tanin dan glikosida.  

Masa pengamatan 24 jam pertama setelah pemberian sediaan uji ternyata tidak 
ada hewan uji yang mati baik kelompok kontrol maupun pada kelompok perlakuan. 
Hasil pengamatan hewan uji selama 24 jam setelah pemberian buah Parijoto segar dapat 
dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1 
Jumlah mencit yang mati pada pengamatan 24 jam setelah pemberian  

Buah Parijoto segar 
Kelompok Perlakuan N Jumlah mencit yang mati 

1 Aquades 3 - 
2 6,25 g/kg berat badan 3 - 
3 12,5 g/kg berat badan 3 - 
4 25 g/kg berat badan 3 - 
5 50 g/kg berat badan 3 - 

Keterangan: (-) Tidak ada mencit yang mati 

 
Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa 3 ekor mencit setiap kelompok setelah diamati 

selama 24 jam tidak menunjukkan adanya kematian. Hal ini membuktikan bahwa 
pemberian buah Parijoto segar tidak menimbulkan efek toksik segera. Selanjutnya 
hewan uji dipelihara sampai hari ke-14 untuk mengamati kemungkinan timbulnya efek 
toksik yang tertunda. 

Pengamatan dilanjutkan sampai 14 hari ternyata pemberian buah Parijoto segar  
juga tidak menyebabkan kematian pada hewan uji. Hasil pengamatan terhadap hewan 
uji 14 hari setelah pemberian oral dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2 

Jumlah mencit yang mati pada pengamatan 14 hari setelah pemberian  
Buah Parijoto segar 

Kelompok Perlakuan N Jumlah mencit yang mati 
1 Aquades 3 - 
2 6,25 g/kg berat badan 3 - 
3 12,5 g/kg berat badan 3 - 
4 25 g/kg berat badan 3 - 
5 50 g/kg berat badan 3 - 

Keterangan: (-) Tidak ada mencit yang mati 

 
Tabel 2 menunjukan bahwa hasil pengamatan selama 14 hari juga tidak dijumpai 

kematian pada hewan uji. Kesimpulan yang bisa diambil dari data yang diringkas dalam 
table 1 dan 2 yaitu tidak ada hewan uji yang mati dari semua peringkat dosis. Karena 
tidak ada kematian hewan uji maka dosis yang menyebabkan kematian 50% hewan uji 
mati (LD50) tidak dapat dihitung, sehingga dosis tertinggi (50 g/kg berat badan) masih 
dapat diberikan pada hewan uji dinyatakan sebagai LD50 semu, yang termasuk dalam 
kategori relatif kurang berbahaya yaitu>15 g/kg berat badan (Loomis, 1978). 

Pengamatan gejala toksik merupakan salah satu rangkaian dari pengamatan yang 
dilakukan dalam uji ketoksikan. Gejala toksik yang diamati dalam penelitian ini adalah 
perilaku, gerakan, kereaktifan terhadap rangsang, ukuran pupil, palpitasi, kulit, rambut, 
berat badan dan kematian hewan uji selama penelitian berlangsung. 

Pengamatan kualitatif terhadap gejala-gejala toksik dilakukan terus menerus  
selama   tiga  jam  pertama  setelah   pemberian  sedian   uji.  Kemudian  pengamatan 
terhadap hewan uji dilanjutkan sampai hari ke-14 untuk mengamati kemungkinan 
timbulnya efek toksik yang tertunda. Hasil ringkasan pengamatan kualitatif gejala-
gejala toksik dapat dilihat pada tabel 3 dan 4.  

 
Tabel 3 

Hasil pengamatan kualitatif gejala-gejala toksik hewan uji selama 24 jam setelah 
pemberian buah Parijoto segar 

Kelompok Perlakuan N Jumlah mencit yang mati 
1 Aquades 3 - 
2 6,25 g/kg berat badan 3 - 
3 12,5 g/kg berat badan 3 - 
4 25 g/kg berat badan 3 - 
5 50 g/kg berat badan 3 - 

Keterangan: (-) Tidak ada mencit yang mati 

 
Tabel 4 

Hasil pengamatan kualitatif gejala-gejala toksik hewan uji selama 14 hari setelah 
pemberian buah Parijoto segar 

 
Kelompok Perlakuan N Jumlah mencit yang mati 

1 Aquades 3 - 
2 6,25 g/kg berat badan 3 - 
3 12,5 g/kg berat badan 3 - 
4 25 g/kg berat badan 3 - 
5 50 g/kg berat badan 3 - 

Keterangan: (-) Tidak ada mencit yang mati 
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Hasil pengamatan kualitatif gejala toksik pada mencit setelah pemberian sediaan 

uji buah Parijoto segar tidak menunjukan gejala toksik yang bermakna, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pemberian sediaan uji tidak menimbulkan gejala toksik pada hewan 
uji. 

Penimbangan berat badan hewan uji dilakukan pada hari pada hari ke-0 yaitu 
sebelum pemberian sediaan uji pada hewan uji dan tiga hari sekali sampai 14 hari 
setelah pemberian sediaan uji tersebut. Purata berat badan setelah 14 hari dapat dilihat 
dalam gambar 1.  

 

Gambar 1 
Kurva purata kenaikan berat badan hewan uji selama 14 hari setelah pemberian sediaan 

uji Buah Parijoto segar. 

 
Dari gambar 1, purata kenaikan berat badan hewan uji selama 14 hari dapat 

diamati bahwa pada kelompok kontrol maupun kelompok perlakuan mengalami 
kenaikan berat badan. Pada kelompok kontrol perubahan tidak selalu naik tiap hari, 
bahkan pada hari ke-4 terjadi penurunan berat badan, tetapi hari ke-10 terjadi kenaikan 
berat badan lagi. Pada perlakuan rata-rata pada hari ke-7 mengalami penurunan berat 
badan dan pada hari ke-10 berat badan akan kembali naik. Pada akhir masa uji baik 
kontrol maupun perlakuan rata-rata mengalami penurunan berat badan dibandingkan 
pada hari ke-10. Belum dapat diketahui secara pasti sebab kenaikan dan penurunan 
berat badan hewan uji karena pemberian sediaan uji hanya dilakukan satu kali sehingga 
banyak kemungkinan yang ditimbulkan oleh kondisi dari masing-masing hewan uji. 
Kurva perubahan berat badan hewan uji selama 14 hari dapat dilihat pada gambar 1.  

 Data perubahan berat badan hewan uji dalam uji ketoksikan akut ini dari hasil 
uji normalitas dan homogenitas  purata kenaikan berat badan perhari mempunyai nilai 
signifikan 0,82 (>0,05) dan 0,120 (>0,05)  sehingga   dianalisis  dengan statistik  
parametrik  metode uji ANOVA satu jalan dengan taraf kepercayaan 95%. Hasil uji 
ANOVA diperoleh nilai signifikan 0,240 (>0,05) yang artinya tidak ada perbedaan 
bermakna.  

Uji toksisitas akut dilakukan pada mencit, selain murah, mudah didapat 
perawatannya tidak terlalu sulit. Secara kualitatif pemberian sediaan buah parijoto segar 
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ke hewan uji tidak menimbulkan gejala-gejala klinis yang menggambarkan terjadinya 
efek toksik.  

Secara kuantitatif pemberian sediaan uji tidak menimbulkan kematian pada hewan 
uji sehingga tidak di peroleh LD50 dan hasil purata  kenaikan berat badan tidak 
menunjukan adanya hasil berbeda bermakna. Dari uraian diatas dapat disimpulkan 
bahwa pemberian sediaan buah Parijoto segar pada hewan uji tidak menimbulkan 
kematian (Letal Dosage). 

 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Tidak dijumpai adanya kematian hewan uji hingga masa pengamatan 14 hari baik 
dari dosis terendah (6,25 g/kg berat badan) hingga dosis tertinggi (50 g/kg berat badan). 
Sehingga dosis tertinggi yang masih dapat diberikan dinyatakan sebagai LD50 semu 
yang termasuk dalam kategori relatif kurang berbahaya yaitu >15 g/kg berat badan. 

Pemberian buah Parijoto segar tidak menunjukan gejala-gejala toksik serta hasil 
analisis ANOVA satu jalan purata berat badan  menunjukkan tidak adanya perbedaan 
bermakna dengan hasil signifikan 0,240 (>0,05).  
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TUJUAN PENULISAN NASKAH 
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JENIS NASKAH 
Naskah yang diajukan untuk diterbitkan dapat berupa: penelitian, tinjauan kasus, dan 
tinjauan pustaka/literatur. Naskah merupakan karya ilmiah asli dalam lima tahun 
terakhir dan belum pernah dipublikasikan sebelumnya. Ditulis dalam bentuk baku (MS 
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dalam bahasa Indonesia baku, kecuali jika tidak ada, tetap dituliskan dalam bahasa 
aslinya dengan ditulis italic. Naskah yang telah diterbitkan menjadi hak milik redaksi dan 
naskah tidak boleh diterbitkan dalam bentuk apapun tanpa persetujuan redaksi. 
Pernyataan dalam naskah sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis. 
 
FORMAT PENULISAN NASKAH 
Naskah diserahkan dalam bentuk softfile dan print–out 2 eksemplar. Naskah disusun 
sesuai format baku terdiri dari: Judul Naskah, Nama Penulis, Abstrak, Latar 
Belakang, Metode, Hasil dan Pembahasan, Simpulan dan Saran, Daftar Pustaka. 
 
Judul Naskah 
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pokok/variabel, maksimum 20 kata. Judul diketik dengan huruf Book Antique, ukuran 
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kronologis masalah, dan konsep solusiyang disajikan secara ringkas dan jelas. 
 



88 
 

Bahan dan Metode Penelitian 
Berisi tentang: jenis penelitian, desain, populasi, jumlah sampel, teknik sampling, 
karakteristik responden, waktu dan tempat penelitian, instrumen yang digunakan, serta 
uji analisis statistik yang digunakan disajikan dengan jelas. 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian hendaknya disajikan secara berkesinambungan dari mulai hasil 
penelitian utama hingga hasil penunjang yang dilangkapi dengan pembahasan. Hasil dan 
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digunakan dalam naskah hendaknya mengikuti sistem internasional yang berlaku. 
Simpulan dan Saran 
Kesimpulan hasil penelitian dikemukakan secara jelas. Saran dicantumkan setelah 
kesimpulan yang disajikan secara teoritis dan secara praktis yang dapat dimanfaatkan 
langsung oleh masyarakat. 
Ucapan Terima Kasih (apabila ada) 
Apabila penelitian ini disponsori oleh pihak penyandang dana tertentu, misalnya hasil 
penelitian yang disponsori oleh DP2M DIKTI, DINKES, dsb. 
Daftar Pustaka 
Sumber pustaka yang dikutip meliputi: jurnal ilmiah, skripsi, tesis, disertasi, dan sumber 
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berdasarkan sistem Harvard. Jumlah acuan minimal 10 pustaka (diutamakan sumber 
pustaka dari jurnal ilmiah yang uptodate 10 tahun sebelumnya). Nama pengarang 
diawali dengan nama belakang dan diikuti dengan singkatan nama di depannya. Tanda 
“&” dapat digunakan dalam menuliskan nama-nama pengarang, selama penggunaannya 
bersifat konsisten. Cantumkan semua penulis bila tidak lebih dari 6 orang. Bila lebih 
dari 6 orang, tulis nama 6 penulis pertama dan selanjutnya dkk. 
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TATA CARA PENULISAN NASKAH 
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Sub Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold, Italic 
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gambar. Latar belakang grafik maupun diagram polos. Gambar ditampilkan dalam 
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bentuk 2 dimensi. Judul gambar ditulis dengan huruf Times New Roman dengan font 
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